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ABSTRACT; Cultural inheritance is an important aspect in maintaining the 

continuity of a nation's identity and traditions. However, rapid technological 

developments, especially in the digital era, have brought significant changes to the 

way culture is passed down among the younger generation. This research aims to 

analyze the influence of technology on the process of cultural inheritance, as well 

as its positive and negative impacts. Technology, through social media, content 

sharing applications, and other digital platforms, provides easy access to 

information, which allows the younger generation to know and learn more about 

their culture. However, on the other hand, the tendency to excessive use of 

technology can cause the younger generation to become increasingly alienated 

from local cultural traditions and values. Using a qualitative approach and 

literature study, this research concludes that although technology makes it easier 

to introduce culture, the challenge of maintaining the depth of cultural values in 

the inheritance process must still be faced. Therefore, efforts are needed to combine 

the use of technology with cultural preservation that is more contextual and 

relevant for the younger generation. 

Keywords: Technology, Cultural Heritage, Young Generation. 

 

ABSTRAK; Pewarisan budaya merupakan aspek penting dalam menjaga 

kelangsungan identitas dan tradisi suatu bangsa. Namun, perkembangan teknologi 

yang pesat, terutama dalam era digital, telah membawa perubahan signifikan 

terhadap cara budaya diwariskan di kalangan generasi muda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak teknologi terhadap proses pewarisan budaya. 

Teknologi, melalui media sosial, aplikasi berbagi konten, dan platform digital 

lainnya, memberikan kemudahan dalam akses informasi, yang memungkinkan 

generasi muda untuk mengenal dan mempelajari budaya mereka lebih luas. Namun, 

di sisi lain, kecenderungan penggunaan teknologi yang berlebihan dapat 

menyebabkan generasi muda semakin teralienasi dari tradisi dan nilai-nilai budaya 

lokal. Dengan pendekatan kualitatif dan studi literatur, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun teknologi memberikan kemudahan dalam 
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memperkenalkan budaya, tantangan untuk mempertahankan kedalaman nilai 

budaya dalam proses pewarisan tetap harus dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk memadukan pemanfaatan teknologi dengan pelestarian budaya yang 

lebih kontekstual dan relevan bagi generasi muda. 

Kata Kunci: Teknologi, Pewarisan Budaya, Generasi Muda. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat dalam beberapa 

dekade terakhir telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satu bidang yang 

paling terpengaruh adalah budaya, terutama dalam cara generasi muda mewarisi, 

mempraktikkan, dan melestarikan budaya mereka. Teknologi digital, melalui platform seperti 

media sosial, internet, dan aplikasi berbasis telknologi, melmbelrikan pelluang belsar bagi gelnelrasi 

muda untuk melngaksels, melnylelbarkan, dan bahkan melnciptakan budayla baru. Namun, 

kelmajuan telknologi ini juga melmbawa tantangan, telrutama dalam mellelstarikan budayla 

tradisional ylang selmakin telrpinggirkan dalam kelhidupan selhari-hari. 

Saat ini dapat kita lihat beltapa kelmajuan telknologi tellah melmpelngaruhi gayla hidup dan 

pola pikir masylarakat, telrutama di kalangan relmaja. Kalo dulu kita lihat para siswa belrselkolah 

delngan hanyla melmbawa buku - buku pellajaran ataupun alat tulis, kini dapat kita saksikan para 

siswa belrangkat selkolah delngan HP selbagai bawaan wajib melrelka. ELntah selbeltulnyla melrelka 

belnar - belnar melmbutuhkan HP telrselbut selbagai alat komunikasi atau tidak, ylang jellas bagi 

relmaja selkarang, HP melrupakan sarana gaul ylang mutlak melrelka miliki. Selmakin bagus HP 

ylang melrelka punyla, selmakin melrasa gaul dan pelrcayla dirilah melrelka (walaupun mungkin 

melrelka tidak tahu bagaimana cara melnggunakan fitur - fitur canggih ylang melrelka punyla di 

HP melrelka). (Wahyludi & Sukmasari, 2014) 

Delngan pelrkelmbangan zaman, banylak anak muda ylang mulai kelcanduan delngan sosial 

meldia. Kelcanduan meldia sosial melrupakan gangguan psikologis di mana pelnggunanyla 

melnghabiskan banylak waktu untuk melngaksels meldia sosial ylang diselbabkan olelh rasa ingin 

tahu ylang tinggi, kurangnyla kontrol diri, selrta kurangnyla kelgiatan produktif di kelhidupannyla 

(Lelstari & Winingsih., 2020) 

Gelnelrasi muda ylang hidup di elra digital selringkali lelbih akrab delngan aksels celpat dan 

mudah telrhadap informasi dan hiburan digital, ylang selringkali datang dari luar budayla lokal 

melrelka. Hal ini melnimbulkan pelrtanylaan melngelnai dampak dari pelrubahan ini telrhadap 
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pelwarisan budayla. Apakah telknologi melmpelrkayla pelmahaman melrelka telntang budayla, atau 

justru melngikis nilai-nilai budayla lokal ylang tellah ada seljak lama? Melmahami pelngaruh 

telknologi telrhadap prosels pelwarisan budayla sangat pelnting, melngingat telknologi melmiliki dua 

sisi: di satu sisi, ia melmpelrmudah aksels telrhadap budayla global, selmelntara di sisi lain, ia dapat 

melngurangi keldalaman pelmahaman telrhadap nilai-nilai budayla tradisional ylang melmbutuhkan 

pelmbellajaran langsung dan pelngalaman. 

Pelwarisan budayla di kalangan gelnelrasi muda tidak hanyla melncakup pelngeltahuan 

telntang seljarah, selni, atau adat, teltapi juga keltelrlibatan elmosional dan sosial ylang elrat dalam 

kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna itu, pelnting untuk melmahami bagaimana telknologi 

melmelngaruhi cara gelnelrasi muda belrintelraksi delngan dan melmandang budayla melrelka. 

Melskipun telknologi melmungkinkan pelnylelbaran budayla lelbih celpat dan luas, ada risiko bahwa 

cara pelwarisan budayla ylang selsungguhnyla—ylang mellibatkan pelngalaman langsung dan 

intelraksi sosial—akan digantikan olelh meldia ylang lelbih instan dan kurang melndalam. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melmahami bagaimana telknologi melmelngaruhi pelwarisan 

budayla di kalangan gelnelrasi muda delngan melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Pelnellitian ini 

akan melnggunakan kuelsionelr ylang diselbarkan kelpada gelnelrasi muda untuk melnggali 

pandangan melrelka melngelnai pelran telknologi dalam mellelstarikan dan melwariskan budayla. 

Kuelsionelr ini dirancang untuk melndapatkan data telntang pola pelnggunaan telknologi, 

dampaknyla telrhadap pelmahaman budayla lokal, selrta cara melrelka melnggunakan telknologi 

untuk melngelnal dan melnylelbarkan nilai-nilai budayla. 

Delngan pelndelkatan kualitatif, diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelmahaman 

lelbih dalam telntang bagaimana gelnelrasi muda melmandang dan melngintelgrasikan telknologi 

dalam kelhidupan budayla melrelka. Pelnellitian ini juga belrtujuan untuk melnggali tantangan dan 

pelluang ylang muncul dalam upayla pellelstarian budayla di telngah pelngaruh globalisasi dan 

telknologi digital ylang selmakin melluas. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

relkomelndasi telrkait kelbijakan pellelstarian budayla, pelndidikan, dan pelngelmbangan telknologi 

ylang melndukung pellelstarian nilai-nilai budayla lokal di masa delpan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam pelnellitian ini, kami melmilih untuk melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif. 

Kami melmilih modell pelnellitian kualitatif karelna fokus masalah ylang akan kami telliti belrsifat 

umum dan melmiliki potelnsi untuk dikelmbangkan lelbih lanjut. Molelong (2007: 6) ylang 
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melmaknai pelnellitian kualitatif selbagai pelnellitian ylang belrtujuan untuk melmahami felnomelna 

ylang dialami olelh subjelk pelnellitian. Lelbih pas dan cocok digunakan untuk melnelliti hal-hal 

ylang belrkaitan delngan pelnellitian pelrilaku, sikap, motivasi, pelrselpsi dan tindakan subjelk. 

Delngan kata lain, jelnis pelnellitian telrselbut, tidak bisa melnggunakan meltodel 

kuantitatif.  Telknik pelngumpulan data kami melmilih untuk melnggunakan telknik kuelsionelr 

ylaitu belrupa pelrtanylaan ylang disusun selcara sistelmatis untuk relspondeln. Untuk jelnis 

pelrtanylaannyla kelmi melnggunakan jelnis pelrtanylaan telrtutup. Untuk pelrtanylaannyla kami 

melnyliapkan 15 pelrtanylaan ylang nantinyla akan di ajukan kelpada relspondeln. 

Subjelk pelnellitian kami adalah gelnelrasi muda baik itu pellajar, mahasiswa dan pelkelrja. 

Analisis data di lapangan ylang kami lakukan melnggunakan modell Modell analisis Van Maneln 

(Felnomelnologi Helrmelnelutik). YLang mana modell ini belrfokus pada pelmahaman pelngalaman 

manusia dalam kontelks kelhidupan melrelka selhari-hari, hipotelsis awal bisa muncul dari 

pelmahaman felnomelna sosial atau pelngalaman individu. Untuk rangkaian alur pelnellitian itu 

selndiri, pelrtama-tama kami melnelntukan telma atau masalah ylang akan melnjadi bahan 

pelnellitian ylang sudah kami konsultasikan delngan doseln telrlelbih dahulu. Sellanjutnyla kami 

melmilih telmpat pelnellitian ylaitu lingkungan selkitar kampus Univelrsitas PGRI Palelmbang. 

Telknik pelngumpulan data ylang kami gunakan ylaitu Obselrvasi Partisipatif, kelmudian melncatat 

hal hal pelnting ylang kami telmui saat obselrvasi, kelmudian untuk pelnylajian data kami 

melnylajikan data dari hasil obselrvasi kami  dalam belntuk narasi (delskriptif). Baru seltellah itu 

kami melnarik kelsimpulan. Untuk rangkaian alur pelnellitian ini selndiri, pelrtama-tama kami 

tellah melnelntukan telma apa ylang akan melnjadi bahan pelnellitian ylang tellah kami konsultasikan 

delngan doseln telrlelbih dahulu. Belrikutnyla kami melmilih telmpat dan subjelk pelnellitian. Untuk 

subjelk pelnellitian kami belrfokus pada gelnelrasi muda baik itu pellajar, mahasiswa dan pelkelrja. 

Telknik pelngumpulan data ylang kami gunakan adalah kuelsionelr selhingga selbellum kami 

mellakukan pelnellitian dan melncari relspondeln, kami tellah melnyliapkan instrumeln belrupa 15 

pelrtanylaan ylang akan kami ajukan kelpada 50 relspondeln. Untuk jelnis pelrtanylaan ylang kami 

gunakan ylaitu pelrtanylaan telrtutup. Seltellah pelnylusunn peldoman pelnellitian sellelsai kami mulai 

melng-sharel kuelsionelr kelpada relspondeln telrkhususnyla kelpada telman ylang nantinyla akan 

diselbarkan lelbih luas lagi. Seltellah melmpelrolelh data kuelsionelr, kami mellakukan analisis data 

modell kualitatif delngan melnggunakan meltodel kuelsionelr dan studi pustaka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif untuk melnggali pandangan gelnelrasi 

muda telrkait pelngaruh telknologi dalam melnjaga kelbelrlanjutan budayla lokal. Data 

dikumpulkan dari 50 relspondeln mellalui surveli ylang melncakup pelrtanylaan telntang kelsadaran 

budayla lokal, pelnggunaan telknologi, selrta hubungan antara telknologi dan pellelstarian budayla. 

Telmuan Pelnellitian 

1. Kelsadaran Gelnelrasi Muda telrhadap Budayla Lokal 

Hampir selluruh relspondeln (98%) melnylatakan melmiliki pelngeltahuan telntang budayla 

tradisional di daelrah melrelka. Hal ini melncelrminkan tingkat kelsadaran ylang tinggi di kalangan 

gelnelrasi muda. Namun, melngelnai dampak telknologi telrhadap minat pada budayla lokal: 

42% melrasa telknologi seldikit melnurunkan minat melrelka. 

12% melnganggap telknologi sangat melngurangi minat. 

46% melnilai telknologi tidak melmelngaruhi minat telrhadap budayla lokal. 

Ini melnunjukkan bahwa melskipun telknologi melmiliki potelnsi melngalihkan pelrhatian, 

banylak gelnelrasi muda ylang teltap telrtarik pada budayla lokal. 

2. Pelnggunaan Telknologi dalam Kelhidupan Selhari-hari 

Mayloritas relspondeln mellaporkan pelnggunaan telknologi ylang intelns: 

58% melnggunakan telknologi selcara sangat selring. 

38% melnggunakan telknologi selring. 

Intelrnelt dan meldia sosial melnjadi bagian pelnting dalam kelselharian gelnelrasi muda. 

Selbanylak 74% relspondeln selring melnelmukan informasi telrkait budayla lokal mellalui platform 

digital, melnandakan telknologi selbagai meldia eldukasi budayla lokal ylang potelnsial. 

3. Telknologi selbagai Alat Pellelstarian Budayla 

Selbagian belsar relspondeln melmiliki pandangan positif telrhadap pelran telknologi dalam 

pellelstarian budayla lokal: 

68% pelrcayla telknologi dapat melndukung pellelstarian budayla. 

28% sangat pelrcayla akan hal ini. 

Selbaliknyla, hanyla 4% ylang melrasa telknologi tidak melmbantu. Relspondeln melnganggap 

telknologi dapat: 

Melmbantu melmpromosikan budayla lokal mellalui meldia sosial. 

Melmpelrmudah aksels telrhadap celrita rakylat, selni, dan tradisi. 
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Melnyleldiakan platform digital untuk pelmbellajaran budayla ylang melnarik bagi gelnelrasi 

muda. 

Namun, 38% relspondeln juga mellihat telknologi melmbawa tantangan, selpelrti: 

Kurangnyla konteln budayla lokal ylang krelatif. 

Dominasi budayla asing di meldia digital. 

4. Minat Gelnelrasi Muda telrhadap Budayla Lokal 

Saat ditanyla apakah gelnelrasi muda lelbih telrtarik pada budayla asing dibandingkan 

budayla lokal: 

56% melnylatakan seldikit telrtarik pada budayla asing. 

40% tidak telrtarik sama selkali. 

Belragamnyla budayla barat ylang masuk melnjadi selsuatu ylang baru dan melnjadi 

keltelrtarikan telrselndiri bagi gelnelrasi muda untuk melmpellajari dan melnelrapkan budayla telrselbut 

dalam kelhidupan selhari-hari.(Suriata, 2023) 

Melski delmikian, mayloritas relspondeln (94%) melnylatakan melrelka akan lelbih belrminat 

melmpellajari budayla lokal jika telknologi digunakan selbagai meldia pelnylajian, selpelrti mellalui 

aplikasi, videlo intelraktif, atau meldia sosial. Hal ini melnunjukkan bahwa pelndelkatan belrbasis 

telknologi dapat melningkatkan dayla tarik budayla lokal bagi gelnelrasi muda. 

5. Pelran Kelluarga dan Masylarakat 

Selluruh relspondeln selpakat bahwa kelluarga dan masylarakat melmiliki pelran pelnting 

dalam melngelnalkan budayla lokal kelpada gelnelrasi muda di elra digital. Hal ini melnelgaskan 

bahwa telknologi harus dilelngkapi delngan pelndelkatan tradisional untuk melndukung 

kelbelrhasilan pellelstarian budayla. 

 (Haslam. Dkk 2020) melngatakan bahwa ylang lelbih belsar telrhadap pelngaruh Barat, 

telrutama mellalui meldia ylang telrseldia selcara luas, selpelrti tellelvisi dan intelrnelt, diseljajarkan 

delngan pelrgelselran kel arah pola asuh ylang otoritatif. YLakni kelluarga sangat belrpelran pelnting 

dalam melmpelrkelnalkan budayla lokal agar anak tidak telrpelngaruh budayla barat. Melnurut 

Rohita, dkk 2021 Budayla lokal ylang dipelrkelnalkan olelh orang tua adalah makanan daelrah, 

lagu daelrah, dan pelrmainan daelrah. Melnylanylikan lagu daelrah belrsama anak-anak dan mellalui 

platform YLouTubel. ( Rohita, dkk 2001) 
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KESIMPULAN 

Pelnellitian ini melngungkapkan bahwa telknologi belrpelran ganda dalam pelwarisan budayla 

di kalangan gelnelrasi muda. Di satu sisi, telknologi melmbelrikan kelmudahan dalam melngaksels 

dan melnylelbarkan informasi melngelnai budayla lokal mellalui meldia sosial, intelrnelt, dan 

platform digital lainnyla. Selbagian belsar relspondeln (96%) melylakini bahwa telknologi dapat 

melnjadi sarana ylang elfelktif untuk mellelstarikan budayla, telrutama jika disajikan mellalui meldia 

ylang melnarik dan intelraktif. 

Namun, pelnggunaan telknologi juga belrpotelnsi melnurunkan minat telrhadap budayla lokal 

apabila tidak diselrtai pelndelkatan ylang telpat. Belbelrapa relspondeln melnyloroti dominasi budayla 

asing di meldia digital selbagai tantangan utama ylang melnghambat pellelstarian budayla 

tradisional. 

Melski delmikian, hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa gelnelrasi muda teltap melmiliki 

tingkat kelsadaran ylang tinggi telrhadap budayla lokal. Keltelrlibatan kelluarga dan masylarakat 

melnjadi faktor pelnting dalam melndukung pelnggunaan telknologi selbagai alat pellelstarian 

budayla. Pelndelkatan krelatif belrbasis telknologi, selpelrti aplikasi digital, konteln videlo intelraktif, 

dan meldia sosial, melmiliki potelnsi untuk melningkatkan keltelrtarikan gelnelrasi muda telrhadap 

budayla lokal. 

Delngan delmikian, telknologi dapat belrfungsi selbagai sarana elfelktif untuk mellelstarikan 

budayla apabila digunakan selcara stratelgis dan dilelngkapi delngan pelran aktif kelluarga selrta 

masylarakat. Sinelrgi antara inovasi telknologi, pelndidikan budayla, dan pelndelkatan tradisional 

dipelrlukan untuk melmastikan kelbelrlanjutan nilai-nilai budayla di elra digital. 
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